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ABSTRAK 

 

 

Kemiskinan merupakan masalah dalam perekonomian yang multidimensional. 

Maka dari itu perlu mencari solusi untuk mengatasi persoalan kemiskinan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

Upah Dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Kabupaten dan Kota Eks-

Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang pada tahun 2010-2015. Variabel dari 

penelitian ini adalah kemiskinan sebagai variabel dependen serta IPM, upah dan 

pengangguran sebagi variabel independen. 

Metode yang digunakan adalah analisis data panel periode 2010 sampai 2015 

dengan jenis data sekunder. Penggunaan dummy wilayah dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat variasi tingkat kemiskinan di 16 kabupaten/kota di Eks-Karesidenan 

Kedu, Banyumas dan Semarang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa dengan rsquared sebesar 98,97%, variabel IPM tidak berpengaruh terhadap 

kemiskinan karena signifikansi variabel IPM sebesar 0,1670 dimana lebih besar dari 

0,05 yang berarti tidak siginifikan, Upah berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kemiskinan sebesar 0,0004 karena di 16 kabupaten dan kota di Eks-Karesidenan 

Kedu, Banyumas dan Semarang lebih banyak bekerja di sektor formal sehingga upah 

sangat berpengaruh terhadap kemiskinan pada tahun 2010-2015. dan pengangguran 

berpengaruh positif terhadap kemiskinan sebesar 0,0307 dikarenakan banyak 

lapangan kerja yang meraaup tenaga kerja yang lebih banyak semacam umkm. 

Kata Kunci: Kemiskinan, IPM, upah, pengangguran 
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ABSTRACK 

Poverty is a problem in a multidimensional economy. Therefore it is 

necessary to find a solution to overcome the problem of poverty. This study aims to 

explain the effect of Human Development Index (HDI), Wages and Unemployment 

on Poverty in the District and Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas and Semarang 

in 2010-2015. Variables of this research are poverty as dependent variable and HDI, 

wage and unemployment as independent variable. 

The method used is panel data analysis period 2010 to 2015 with secondary data type. 

The use of dummy area in this research is to see the variation of poverty level in 16 

districts / cities in Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas and Semarang. Based on the 

results of the study can be concluded that with rsquared of 98.97%, the HDI variable 

does not affect poverty due to the significance of variable HDI of 0.1670 where 

greater than 0.05 which means not significant, Wages have a significant negative 

effect on poverty of 0.0004 Because in 16 districts and cities in Eks-Karesidenan 

Kedu, Banyumas and Semarang mostly work in the formal sector so that wages affect 

poverty in 2010-2015. And unemployment has a positive effect on poverty of 0.0307 

due to the many jobs that employ more labor such as umkm 

 

Keywords: Poverty, HDI, Wages, Unemployment 
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MOTTO 

 

TIDAK AKAN PERNAH ADA PENCAPAIAN DAN KEBERHASILAN 

SAAT KAMU TIDAK BERTINDAK, MULAILAH DARI 

LANGKAH YANG PALING SEDERHANA 

 

SEMUANYA AKAN BAIK-BAIK SAJA, KAMU CUKUP MENYELESEIKAN 

APA YANG TELAH KAMU MULAI DENGAN BAIK 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pada dasarnya merupakan suatu proses multidimensi yang 

mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap masyarakat, dan 

institusi-institusi nasional, di samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan 

ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta pengentasan kemiskinan 

(Todaro dan Smith, 2006: 22). Pandangan ekonomi baru menganggap pertumbuhan 

ekonomi semata tidak dapat dijadikan sebagai tujuan utama pembangunan, 

melainkan perlu diperhatikan mengenai pengentasan kemiskinan, penanggulangan 

ketimpangan pendapatan dan penyediaan lapangan kerja dalam konteks 

perekonomian yang terus berkembang (Todaro, 2000). Salah satu faktor yang 

menyebabkan ketertinggalan dan penghambat dalam pembangunan suatu negara 

adalah tingginya angka kemiskinan (Kuncoro, 2005). 

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama bagi negara 

sedang berkembang, termasuk Indonesia. Pembangunan tidak hanya persoalan 

pertumbuhan melainkan juga pada peningkatan kesejahteraan, keamanan, serta 

kualitas sumber daya baik sumber daya manusia maupun sumber daya lingkungan 

hidup. Pembangunan ekonomi maupun pembangunan pada bidang-bidang lainnya 

selalu melibatkan sumber daya manusia sebagai salah satu pelaku pembangunan, 

oleh karena itu jumlah penduduk di dalam suatu negara merupakan unsur utama 

dalam pembangunan. 
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Sejalan dengan tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya 

daerah yang relatif mempunyai kemiskinan, berbagai kegiatan pembangunan harus 

diarahkan kepada pembangunan daerah yang dilakukan secara terpadu dan 

berkesinambungan sesuai prioritas, oleh karena itu keberhasilan pembangunan 

nasional menjadi salah satu indikator utama untuk laju penurunan jumlah penduduk 

miskin (Suliswanto, 2010). 

Persoalan yang kini menjadi masalah global tersebut mendorong 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mengambil sikap. Millenium 

Development Goals (MDGs) adalah sebuah kebijakan terkait pembangunan yang 

dideklarasikan oleh PBB pada bulan september tahun 2000  yang ditandatangani 

oleh 189 negara anggota. MDGs berisi delapan tujuan pembangunan Millenium, di 

mana sasaran utamanya adalah memberantas kemiskinan dan kelaparan. Sasaran 

utama dalam MDGs juga harus dilaksanakan oleh negara Indonesia sebagai salah 

satu negara yang menandatangani kebijakan MDGs (Todaro dan Smith, 2006: 29).  

Indonesia menduduki peringkat keempat dengan penduduk terbanyak 

setelah China di peringkat pertama, India di peringkat kedua, dan Amerika Serikat 

di peringkat ketiga (Divisi Kependudukan PBB, 2015). Tingginya angka kelahiran 

yang tidak terkendali dengan kualitas yang rendah di Indonesia menjadikan beban 

bagi pemerintah. Jumlah penduduk yang terlalu banyak menimbulkan problematika  

bagi Indonesia salah satunya masalah kemiskinan.  

Istilah kemiskinan menurut Todaro (2006) muncul ketika seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang 

dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Sedangkan 
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Bappenas (2010) mendefinisikan kemiskinan sebagai suatu kondisi dimana 

seseorang atau sekelompok orang yang tidak mampu menyelenggarakan hidupnya 

sampai taraf tertentu yang dianggap manusiawi. Menurut Siregar dan Wahyuniarti 

(2008: 27), seseorang dikatakan miskin atau hidup dalam kemiskinan jika 

pendapatan atau aksesnya terhadap barang dan jasa relatif rendah dibandingkan 

rata-rata orang lain dalam perekonomian tersebut. 

Menurut Mudrajad (2006: 115) di Indonesia sendiri untuk mengukur 

banyaknya jumlah penduduk miskin menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs approach) yang ditentukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS). Pengukuran ini dilakukan dengan melihat besar rupiah yang dibelanjakan 

per kapita per bulan untuk memenuhi kebutuhan minimum makanan dan non-

makanan. 2.100 kalori per hari digunakan untuk patokan kebutuhan minimum 

makanan sedangkan untuk kebutuhan non-makanan meliputi pengeluaran untuk 

perumahan, sandang, serta aneka barang dan jasa.  

Kemakmuran atau kesejahteraan masyarakat dapat ditentukan oleh tingkat 

pendapatan masyarakat. Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila 

tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dapat terwujud dengan sumber daya 

manusia yang baik, sehingga apabila tidak bekerja atau menganggur maka akan 

mengurangi pendapatan, hal ini akan mengurangi tingkat kemakmuran yang 

mereka capai dan dapat menimbulkan buruknya kesejahteraan masyarakat 

(Sukirno, 2001).  

Selain itu kemiskinan juga dihubungkan dengan keterbatasan lapangan 

pekerjaan dan biasanya mereka yang dikategorikan miskin tidak memiliki 
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pekerjaan atau pengangguran, serta tingkat pendidikan dan kesehatan mereka pada 

umumnya tidak memadai. Maka dari itu persoalan kemiskinan menjadi fokus 

perhatian bagi pemerintah dan masyarakat di Indonesia. Kemiskinan di Propinsi 

Jawa Tengah periode 2010-2014 relatif mengalami penurunan, yaitu pada tahun 

2010 sebesar 16,56% menjadi 13,58% pada tahun 2014. Kondisi kemiskinan di 

Jawa Tengah masih tinggi dibandingkan terhadap rata-rata kemiskinan Nasional 

yaitu 11,6 % (sumber BPS Jateng).  

Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang merupakan tiga dari 

enam daerah Eks-Karesidenan di Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari lima 

Kabupaten dan satu Kota di Eks-Karesidenan Kedu, yaitu Kabupaten Purworejo, 

Temanggung, Wonosobo, Kebumen, Kabupaten Magelang dan Kota Magelang. 

Eks-Karesidenan Banyumas yang terdiri dari empat kabupaten yaitu, Kabupaten 

Banyumas, Banjarnegara, Cilacap, Purbalingga. Sedangkan Eks-Karesidenan 

Semarang teridiri dari empat kabupaten dua kota yaitu Kabupaten Kendal, Demak, 

Grobogan, Semarang, Kota Semarang, dan Salatiga. Dari enam belas daerah 

tersebut pada tahun 2010-2015, terdapat dua daerah dengan persentase jumlah 

kemiskinan rendah yaitu Kota Semarang dan Salatiga sedangkan empat belas 

daerah lainnya masih tinggi seperti terlihat pada tabel di bawah ini:   

Tabel 1.1 
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Sumber: BPS Jateng 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa jumlah penduduk miskin mengalami 

fluktuatif di setiap daerah dari tahun 2010 - 2015. Jumlah penduduk miskin pada 

tahun 2010 tertinggi terjadi di Kabupaten Purbalingga dengan jumlah 24,58% dan 

terendah di Kota Semarang sebesar 5,12%. Pada tahun 2011 jumlah penduduk 

miskin tertinggi berada di Kabupaten Wonosobo sebesar 24,21% dan terendah 

berada di Kota Semarang sebesar 5,68%. Tahun 2012, Kabupaten Wonosobo masih 

menduduki jumlah penduduk miskin tertinggi sebesar 22,50 dan Kota Semarang 

masih menjadi daerah dengan penduduk miskin terendah dengan jumlah 5.13%. 

Begitu juga pada tahun 2013 Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Semarang 

masih menjadi daerah dengan jumlah penduduk miskin tertinggi sebesar 21,32% 

dan terendah sebesar 5,25%. Sama halnya dengan dua tahun sebelumnya, 

Kabupaten Wonosobo dan Kota Semarang tetap menjadi daerah dengan penduduk 

miskin tertinggi sebesar 21,42 pada tahun 2014 dan 21,45 di tahun 2015 sedangkan 

yang terendah sebesar 5,04 di tahun 2014 dan 4,97 di tahun 2015.  
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Penyebab kemiskinan yang terdapat pada teori lingkaran kemiskinan 

(vicious circke of poverty) Nurkse 1953 (dalam Kuncoro, 1997:132), adanya 

keterbelakangan dan ketertinggalan SDM (yang tercermin oleh rendahnya IPM), 

ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya 

produktivitas (berdampak pada tingginya pengangguran). Rendahnya produktifitas 

mengakibatkan rendahnya pendapatan (tercermin oleh rendahnya upah) yang akan 

berimplikasi pada rendahnya tabungan dan investasi. Rendahnya investasi 

berakibat pada rendahnya akumulasi modal sehingga proses penciptaan lapangan 

kerja rendah (Mudrajad Kuncoro, 1997). 

Kualitas sumber daya manusia dapat menjadi faktor penyebab utama 

terjadinya kemiskinan. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Menurut Mudrajad (2006) IPM bermanfaat untuk 

membandingkan kinerja pembangunan manusia baik antar negara maupun 

antardaerah. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang 

menjelaskan bagaimana penduduk suatu wilayah mempunyai kesempatan untuk 

mengakses hasil dari suatu pembangunan sebagai bagian dari haknya dalam 

memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Dengan 

masyarakat yang sehat dan berpendidikan yang baik, peningkatan produktifitas 

masyarakat  akan meningkatkan pula pengeluaran untuk konsumsinya, ketika 

pengeluaran untuk konsumsi meningkat, maka tingkat kemiskinan akan menurun. 

Disisi lain, rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berakibat pada 

rendahnya produktivitas kerja dari penduduk. Rendahnya produktivitas berakibat 
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pada rendahnya perolehan pendapatan. Sehingga dengan rendahnya pendapatan 

menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin (Sukmaraga, 2011: 8). 

Selain Indeks Pembangunan Manusia (IPM), kebijakan upah juga sangat  

berpengaruh terhadap kemiskinan. Upah yang diberikan ternyata secara riil nilainya 

sangat rendah meskipun secara nominal angkanya mungkin cukup tinggi. Secara 

tidak sadar telah membuat para pekerja berada dalam kondisi yang sulit untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari (primer) yang semakin hari mengalami fluktuasi 

harga (inflasi). Dampak dari upah besi juga berdampak pada penjatahan pekerjaan 

oleh pengusaha. Ini dikemukakan oleh (Charles Brown, 1998). Ia mengatakan 

bahwa penentuan upah besi akan berdampak pada penjatahan pekerjaan yang akan 

berdampak pada semakin banyaknya pengangguran. Kebijakan penetapan upah oleh 

pemerintah adalah kebijakan yang diterapkan dengan tujuan sebagai jaring 

pengaman terhadap pekerja atau buruh agar tidak dieksploitasi dalam bekerja dan 

mendapat upah yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum (Prabowo, 2014). 

Sistem pemberian upah yang diatur merupakan sumber penghasilan, semakin 

meningkat upah minimum akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga 

kesejahteraan juga meningkat sehingga terbebas dari kemiskinan (Kaufman 2000 

dalam Achmad Khabhibi, 2013: 49).  

Seperti diketahui kemiskinan juga sangat berkaitan dengan pengangguran. 

Pengangguran memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan karena pengangguran 

sangat berpengaruh pada terjadinya masalah kerawanan berbagai kriminal dan 

gejolak sosial, politik dan kemiskinan (Amalia, 2012). Menurut Sukirno (2004: 28) 

pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja 
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yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada satu tingkat tertentu, tetapi tidak 

memperoleh pekerjaan yang diinginkan. 

Rendahnya tingkat pertumbuhan permintaan terhadap tenaga kerja di sektor 

industri modern dan tingkat pertumbuhan yang cepat dari persediaan tenaga kerja 

kota yang berasal dari desa yang menyebabkan munculnya pengangguran (Todaro, 

1997). Menurunnya tingkat kemakmuran dan kesejahteraan dalam masyarakat 

disebabkan oleh tingginya tingkat pengangguran. Angka Kemiskinan dan 

Pengangguran biasa digunakan untuk melihat bagaimana tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Pengangguran erat kaitannya dengan kemiskinan. Karena masih 

banyaknya masyarakat yang menganggur menyebabkan masalah kemiskinan terus 

meningkat. Angka kemiskinan selalu disebabkan oleh sebagian masyarakat masih 

banyak menganggur sehingga sulitnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Yudha, 2013). Menurut Yacob (2010:176), upaya menurunkan tingkat 

pengangguran dan tingkat kemiskinan adalah sama pentingnya. Secara teori, jika 

masyarakat tidak menganggur berarti mempunyai pekerjaan dan penghasilan, dan 

dengan penghasilan tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup. Jika 

kebutuhan hidup terpenuhi, maka tidak akan ada miskin. Sehingga dikatakan 

dengan tingkat pengangguran rendah maka tingkat kemiskinan juga rendah. 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Upah dan Pengangguran 

terhadap kemiskinan menarik perhatian beberapa ekonom untuk melakukan 

penelitian. Shinta Ariyaningtyas (2013) mengemukakan bahwa Indeks 

Pembangunan Manusia mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan dan pengangguran terbuka mempunyai pengaruh positif signifikan 
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terhadap kemiskinan. Danny Nur Febrianica (2015) tentang analisis dampak 

kebijakan upah minimum terhadap kemiskinan dimana variabel upah berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. 

Hasil penelitian yang bertolak belakang dengan hasil penelitian diatas yaitu 

variabel indeks pembangunan manusia dan pengangguran mempunyai pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah penduduk miskin yang diungkap oleh 

Wisnu Adhi Saputra (2011). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Desi 

Yulianti (2010) yang menunjukkan bahwa variabel upah berpengaruh positif 

terhadap tingkat kemiskinan.  

Dengan hasil penelitian yang beragam maka perlu adanya kajian ulang 

untuk mempelajari kembali hubungan indeks pembangunan manusia, investasi dan 

pengangguran terhadap kemiskinan. Berdasarkan uraian penjelasan di atas, penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH INDEKS 

PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM), UPAH DAN PENGANGGURAN 

TERHADAP KEMISKINAN DI KABUPATEN/KOTA EKS-

KARESIDENAN KEDU, BANYUMAS, DAN SEMARANG PADA TAHUN 

2010-2015” 

B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini membahas tentang pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), investasi dan pengangguran terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks-

Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang pada tahun 2010-2015. Berikut 

rumusan masalah dalam penelitian ini :  
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1. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan 

Semarang tahun 2010-2015?  

2. Bagaimana pengaruh upah terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks-

Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang tahun 2010-2015?  

3. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang tahun 2010-2015?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dari analisis pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), upah dan pengangguran terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang pada tahun 

2010-2015 sebagai berikut:  

1. Menjelaskan pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan 

Semarang tahun 2010-2015. 

2. Menjelaskan pengaruh upah terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks-

Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang tahun 2010-2015. 

3. Menjelaskan pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang tahun 2010-2015. 

Adapun kegunaan penelitian analisis pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), upah dan pengangguran terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang pada tahun 2010-2015  adalah  



11 
 

1. Mengetahui pengaruh masing-masing variabel yaitu Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), upah dan pengangguran terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang pada tahun 

2006-2015.  

2. Bagi Penyusun : memberikan kontribusi sebagai mahasiswa bidang ekonomi 

syariah untuk memberikan pandangan lebih jauh mengenai pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), investasi dan pengangguran terhadap 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan 

Semarang pada tahun 2006-2015. 

3. Bagi Akademisi : memberikan wadah kepada para akademisi untuk 

mengembangkan riset dari penelitian ini dan merealisasikan hasil riset dalam 

keilmuan. 

4. Bagi Pemerintah : memberikan masukan bagi pemerintah dalam menyusun 

kebijakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan guna mencapai target 

penurunan angka kemiskinan yang telah diterapkan dalam dokumen 

perencanaan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran 

penyusun dari awal hingga akhir penulisan. Kajian dalam penulisan ini antar bab 

secara kesuluruhan mempunyai keterkaitan satu sama lain. Berikut penjabaran 

sistematika penulisan : 

BAB I Pendahuluan berisikan latar belakang mengenai topik yang akan diteliti, 
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rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang penelitian apa yang akan 

diteliti, tujuan penelitian berisi hal-hal yang ingin dicapai, kegunaan penelitian 

berisi manfaat yang didapat atau diberikan oleh peneliti untuk pihak-pihak terkait. 

Dan terakhir sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari 

pembahasan setiap bab dalam penelitian ini. 

BAB II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab kedua membahas 

tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian ini yaitu kemiskinan, indeks 

pembangunan manusia, upah, dan pengangguran. Bab ini juga menguraikan 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian ini. 

Berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu maka pengembangan hipotesis dan 

kerangka teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian membahas tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kemudian objek penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik 

analisis data yang digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian ini. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat dan menguraikan hasil dari 

penelitian berupa analisis deskriptif serta interpretasi dari hasil data yang diolah. 

Penjelasan dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam 

rumusan masalah. 

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Bab ini juga berisi terkait saran dan masukan yang disampaikan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Selain itu, peneliti 
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juga menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan 

analisis lebih lanjut di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Salah satu faktor yang menyebabkan ketertinggalan dan penghambat dalam 

pembangunan suatu negara adalah tingginya angka kemiskinan. Kemiskinan amat 

erat kaitannya dengan tingkat pendapatan. Namun, tidak hanya tingkat pendapatan 

yang menjadi massalah dalam kemiskinan, kurangnya lahan pekerjaan dan sumber 

daya manusia suatu negara yang rendah juga menjadi persoalan kemiskinan. 

Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan model fixed 

effect, serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV dengan variabel antara 

lain indeks pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, upah 

dan kemiskinan, Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Upah dan 

Pengangguran terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks Karesidenan Kedu, 

Banyumas dan Semarang tahun 2010-2015, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan 

Semarang. Hal ini berarti bahwa kenaikan indeks pembangunan manusia tidak 

mempengaruhi kemiskinan yang ada di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, 

Banyumas dan Semarang. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis serta teori 

yang menjadi landasan teori dari penelitian ini, ketika indeks pembangunan 

manusia mengalami peningkatan akan sejalan dengan turunnya kemiskinan. 

Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan disebabkan oleh sumber daya yang dihasilkan oleh pertumbuhan 
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ekonomi tidak dapat digunakan untuk mempromosikan perbaikan indikator 

lainnya. Selain itu, struktur dan proses yang terjadi di masyarakat tidak dapat 

memberikan manfaat bagi kaum miskin. 

2. Variabel upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang. Hal ini 

berarti bahwa kenaikan upah akan sejalan dengan turunnya kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang periode 

tahun 2010-2015. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis dan teori yaitu Semakin 

meningkat tingkat upah minimum akan meningkatkan pendapatan masyarakat 

sehingga kesejahteraan juga meningkat sehingga terbebas dari kemiskinan. 

Seperti yang tercantum dalam hadist Ibnu Majah bahwa bersegeralah 

menunaikan hak si pekerja atas pekerjaan yang dilakukannya. Sabda Nabi 

Muhammad juga sangat jelas agar kita memberikan upah kepada pekerja yang 

telah kita amanahi pekerjaan tersebut.  

3. Variabel pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan 

di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang tahun 

2010-2015. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis serta teori yang menjadi 

landasan teori dari penelitian ini. Hal ini dikarenakan dampak dari pengangguran 

adalah berkurangnya tingkat pendapatan masyarakat yang pada akhirnya 

mengurangi tingkat kemakmuran atau kesejahteraan. Berkurangnya tingkat 

kemakmuran atau kesejahteraan berpeluang pada tingginya tingkat kemiskinan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, maka disampaikan 

beberapa saran yang diharapkan berguna dalam mengatasi kemiskinan antar 

Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang, di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. IPM memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang, sehingga 

diharapkan bahwa pemerintah setiap kabupaten dan kota yang termasuk dalam 

Eks-Karesidenan Kedu, Banyumas dan Semarang. Seharusnya pemerintah bisa 

menggunakan manfaat dari pertumbuhan ekonomi untuk membiayai pelayanan 

kesehatan dan akses pendidikan. Sehingga manfaatnya dapat dinikmati 

masyarakat miskin. 

2. Penetapan upah minimum disarankan untuk memperhatikan produktivitas dan 

pertumbuhan ekonomi. Begitu juga pemerintah harus lebih tegas dalam 

memberikan sanksi kepada perusahaan yang masih melanggar kebijakan upah 

minimum dengan memberikan upah kepada pekerjanya di bawah upah 

minimum, hal ini dilakukan agar tidak ada lagi pihak-pihak yang dirugikan. 

3. Pemerintah harus terus memberikan bantuan pemberdayaan usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) seperti penyediaan kredit usaha rakyat (KUR) agar 

UMKM terus tumbuh. Karena UMKM merupakan bidang usaha yang mampu 

menyerap tenaga kerja dari golongan penduduk miskin yang rata-rata memiliki 

latar pendidikan yang rendah. 
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LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN 1 

 

Terjemahan Bahasa Arab 

 

No Hal Bab Terjemahan 

1 21 II Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagian cobaan dan 

Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar 

2 29 II Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan.s 

3 35 II Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada 

mereka upahnya 

4 35 II Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering 

5 42 II Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
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LAMPIRAN II 

 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penelitian Dan Judul Metode Dan Variabel Hasil Penelitian 

1 Shinta Ariyaningtyas (2013), 

Analisis Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia, 

Pertumbuhan Ekonomi, Dan 

Pengangguran Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2007-2013.  

Menggunakan metode analisis data 

panel 

Variabel dependen: Kemiskinan 

Variabel independen: IPM, 

Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran 

Hasil dari penelitian ini yaitu indeks 

pembangunan manusia mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, 

pengangguran terbuka mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemiskinan.  

 

2 Maruti Nurhayati (2007) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kemiskinan 

Di Jawa Barat  

Menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda 

Variabel dependen: Kemiskinan 

Variabel independen: pendapatan, 

pendidikan, jumlah pengangguran, 

tingkat ketergantungan 

variabel pendapatan berpengaruh negatif 

terhadap kemiskinan, variabel pendidikan 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, 

variabel pengangguran berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan dan variabel tingkat 

ketergantungan berpengaruh positif terhadap 

kemiskinan. 

3 Ryan Pranata Yudha (2013) 

Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Upah Minimum, 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka dan Inflasi Terhadap 

Kemiskinan di Indonesia 

tahun 2009-2011  

Menggunakan metode data panel 

Variabel dependen: Kemiskinan 

Variabel independen: Pertumbuhan 

Ekonomi, Upah Minimum, Tingkat 

Pengangguran Terbuka, Inflasi 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

kemiskinan, variabel upah minimum 

mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap kemiskinan, variabel tingkat 

pengangguran terbuka mempunyai pengaruh 
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negatif signifikan terhadap kemiskinan dan 

variabel inflasi mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kemiskinan. 

4 Adecitya Dwi Anjuli dan 

Dhiah Fitrayati pada tahun 

(2013) Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Pendidikan dan 

Pengangguran Terhadap 

Kemiskinan Di Kabupaten 

Sampang  

Menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda 

Variabel dependen: Kemiskinan 

Variabel independen: Pertumbuhan 

Ekonomi, Pendidikan dan Pengangguran 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh dan negatif terhadap 

kemiskinan, variabel pendidikan tidak 

berpengaruh dan positif terhadap kemiskinan 

dan pengangguran berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan 

5 Wisnu Adhi Saputra (2011) 

Analisis Pengaruh Jumlah 

Penduduk, PDRB, Indeks 

Pembangunan Manusia, 

Pengangguran Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Di 

Kabupaten/Kota Jawa Tengah.  

Menggunakan metode data panel 

Variabel dependen: Kemiskinan 

Variabel independen: Jumlah Penduduk, 

PDRB, IPM, Pengangguran 

Hasil dari penelitian ini yaitu variabel jumlah 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan, variabel PDRB 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan, indeks pembangunan 

manusia berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan dan variabel 

pengangguran berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

6 Desi Yulianti (2011) Pengaruh 

Indeks Pembangunan 

Manusia, Pertumbuhan 

Ekonomi, Pengangguran Dan 

Upah Terhadap Kemiskinan 

Di Provinsi DIY Periode 

Menggunakan metode data panel 

Variabel dependen: Kemiskinan 

Variabel independen: Pertumbuhan 

Ekonomi, IPM, Pengangguran, Upah 

Hasil dari penelitian ini yaitu variabel indeks 

pembangunan manusia berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi DIY, variabel pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi 

DIY, variabel pengangguran berpengaruh 
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Tahun 2007-2013 (Dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah)  

 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan di Provinsi DIY dan variabel 

upah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan di Provinsi DIY. 
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LAMPIRAN III 

LAMPIRAN DATA KEMISKINAN 

 

 

 

 

 

 

 

Kabupaten/Kota 
Kemiskinan(persen) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Karesidenan 

Kedu 

Kab. Temanggung 13.46 13.38 12.32 12.42 11.55 11.76 

Kab. Wonosobo 23.15 24.21 22.5 22.08 21.42 21.45 

Kab. Kebumen 22.7 24.06 22.4 21.32 20.5 20.44 

Kab. Purworejo 16.16 17.51 16.32 15.44 14.41 14.27 

Kab. Magelang 14.14 15.18 13.97 13.96 12.98 13.07 

Kota Magelang 10.51 11.06 10.31 9.8 9.14 9.05 

Karesidenan 

Banyumas 

Kab. Banyumas 20.02 21.11 19.44 18.44 17.45 17.52 

Kab. Banjarnegara 19.17 20.38 18.87 18.71 17.77 18.37 

Kab. Cilacap 18.11 17.15 15.92 15.24 14.21 14.39 

Kab. Purbalingga 24.58 23.06 21.19 20.53 19.75 19.07 

Karesidenan 

Semarang 

Kab. Demak 18.76 18.21 16.73 15.72 14.6 14.44 

Kab. Kendal 14.47 14.26 13.17 12.68 11.8 11.62 

Kab. Grobogan 17.86 17.38 16.13 14.87 13.86 13.68 

Kab. Semarang 10.5 10.3 9.4 8.51 8.05 8.15 

Kota Semarang 5.12 5.68 5.13 5.25 5.04 4.97 

Kota Salatiga 8.28 7.8 7.11 6.4 5.93 5.8 
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LAMPIRAN IV 

LAMPIRAN DATA IPM 

Kabupaten/Kota 
Indeks Pembangunan Manusia  

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Karesidenan 

Kedu 

Kab. Temanggung 
63.08 64.14 64.91 65.52 65.97 67.07 

Kab. Wonosobo 
62.5 63.03 64.18 64.57 65.2 65.7 

Kab. Kebumen 
63.08 64.05 64.47 63.29 64.13 64.19 

Kab. Purworejo 
68.16 69.11 69.4 69.77 70.12 70.37 

Kab. Magelang 
63.28 64.16 64.75 65.86 66.35 67.13 

Kota Magelang 
73.99 74.47 75 75.29 75.79 76.39 

Karesidenan 

Banyumas 

Kab. Banyumas 66.87 67.45 68.06 68.55 69.25 69.89 

Kab. Banjarnegara 60.7 61.58 62.29 62.84 63.15 64.73 

Kab. Cilacap 64.18 64.73 65.72 66.8 67.25 67.77 

Kab. Purbalingga 63.61 64.33 64.94 65.53 66.23 67.03 

Karesidenan 

Semarang 

Kab. Demak 66.02 66.84 67.55 68.38 68.95 69.75 

Kab. Kendal 66.23 66.96 67.55 67.98 68.46 69.57 

Kab. Grobogan 64.56 65.41 66.39 67.43 67.77 68.05 

Kab. Semarang 69.58 70.35 70.88 71.29 71.65 71.89 

Kota Semarang 76.96 77.58 78.04 78.68 79.24 80.23 

Kota Salatiga 78.35 78.76 79.1 79.37 79.98 80.96 
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LAMPIRAN V 

LAMPIRAN DATA UPAH 

 

 

 

 

Kabupaten/Kota 
Upah Minimun Kabupaten/Kota 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Karesidenan 
Kedu 

Kab. Temanggung 
709500 779000 866000 940000 1050000 

1178000 

Kab. Wonosobo 
715000 775000 825000 880000 990000 

1166000 

Kab. Kebumen 700000 727500 770000 835000 975000 1150000 

Kab. Purworejo 
719000 755000 809000 849000 910000 

1165000 

Kab. Magelang 752000 795000 837000 942000 1152000 1255000 

Kota Magelang 
745000 795000 

837000 
901500 1037000 

1211000 

Karesidenan 

Banyumas 

Kab. Banyumas 670000 750000 795000 877500 1000000 1100000 

Kab. Banjarnegara 662000 730000 765000 835000 920000 1112500 

Kab. Cilacap 760000 790000 852000 986000 1016000 1195000 

Kab. Purbalingga 695000 765000 818500 896500 1023000 1101600 

Karesidenan 

Semarang 

Kab. Demak 813400 847987 893000 995000 1280000 1535000 

Kab. Kendal 780000 843750 904500 953100 1206000 1383450 

Kab. Grobogan 687500 735000 785000 842000 935000 1160000 

Kab. Semarang 824000 880000 991500 1051000 1208200 1419000 

Kota Semarang 939756 961323 991500 1209100 1423500 1685000 

Kota Salatiga 803185 843469 901396 974000 1170000 1287000 

http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kabupaten_temanggung/non_sektor/2013
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kabupaten_temanggung/non_sektor/2014
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kabupaten_wonosobo/non_sektor/2013
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kabupaten_wonosobo/non_sektor/2014
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kabupaten_purworejo/non_sektor/2013
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kabupaten_purworejo/non_sektor/2014
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kota_magelang/non_sektor/2010
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kota_magelang/non_sektor/2011
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kota_magelang/non_sektor/2013
http://www.hrcentro.com/umr/jawa_tengah/kota_magelang/non_sektor/2014
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LAMPIRAN V1 

LAMPIRAN DATA PENGANGGURAN 

Kabupaten/Kota Pengangguran (persen) 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Karesidenan 

Kedu 

Kab. Temanggung 3.6 3.54 3.39 4.87 3.19 1.5 

Kab. Wonosobo 4.04 4.92 5.21 5.82 5.34 4.47 

Kab. Kebumen 8.02 4.73 3.58 2.98 6.84 4.39 

Kab. Purworejo 3.4 5.3 3.2 5.15 5.1 4.01 

Kab. Magelang 2.97 6.83 4.38 6.13 7.45 5.16 

Kota Magelang 13.28 11.51 8.99 6.75 7.38 6.43 

Karesidenan 

Banyumas 

Kab. Banyumas 7.37 6.61 5.11 5.45 5.37 6.37 

Kab. Banjarnegara 3.1 4.97 3.69 4.16 4.06 5.05 

Kab. Cilacap 9.75 10.82 7.29 6.68 5.65 8.01 

Kab. Purbalingga 3.82 5.1 5.02 5.63 5.13 4.84 

Karesidenan 

Semarang 

Kab. Demak 5.69 5.03 8.4 7.08 5.17 6.02 

Kab. Kendal 5.57 6.54 6.31 6.43 6.15 7.07 

Kab. Grobogan 4.6 5.33 4.2 6.1 4.25 5.22 

Kab. Semarang 6.25 6.16 4.87 3.9 4.38 2.57 

Kota Semarang 8.98 7.65 6.01 6.02 7.76 5.77 

Kota Salatiga 10.22 9.02 6.84 6.21 4.46 6.43 
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LAMPIRAN VIII 

Hasil Model Common Effect 

Dependent Variable: LOG(K)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/23/17   Time: 20:34   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 16   

Total panel (balanced) observations: 96  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

LOG(IPM) -5.119929 0.362862 -14.10986 0.0000 

LOG(UMK) -0.183125 0.117663 -1.556343 0.1231 

LOG(TPT) 0.146459 0.066004 2.218919 0.0290 

C 26.51991 1.499081 17.69078 0.0000 

     
     

R-squared 0.786784     Mean dependent var 2.622825 

Adjusted R-squared 0.779832     S.D. dependent var 0.417442 

S.E. of regression 0.195872     Akaike info criterion -0.381932 

Sum squared resid 3.529675     Schwarz criterion -0.275084 

Log likelihood 22.33274     Hannan-Quinn criter. -0.338742 

F-statistic 113.1627     Durbin-Watson sitat 0.461636 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Hasil Model Fixed Effect 

Dependent Variable: LOG(K)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/23/17   Time: 20:36   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 16   

Total panel (balanced) observations: 96  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 10.99384 2.427531 4.528815 0.0000 

LOG(IPM) -1.103568 0.791024 -1.395112 0.1670 

LOG(UMK) -0.276111 0.073910 -3.735760 0.0004 

LOG(TPT) 0.049161 0.022332 2.201357 0.0307 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.989738     Mean dependent bar 2.622825 

Adjusted R-squared 0.987339     S.D. dependent bar 0.417442 

S.E. of regression 0.046971     Akaike info criterion -3.103295 

Sum squared resid 0.169881     Schwarz criterion -2.595768 

Log likelihood 167.9582     Hannan-Quinn criter. -2.898144 

F-statistic 412.5814     Durbin-Watson sitat 1.675453 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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LAMPIRAN IX 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

 

1. Uji Likehood 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 101.523697 (15,77) 0.0000 

Cross-section Chi-square 291.250861 15 0.0000 

     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(K)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/23/17   Time: 20:37   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 16   

Total panel (balanced) observations: 96  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 26.51991 1.499081 17.69078 0.0000 

LOG(IPM) -5.119929 0.362862 -14.10986 0.0000 

LOG(UMK) -0.183125 0.117663 -1.556343 0.1231 

LOG(TPT) 0.146459 0.066004 2.218919 0.0290 

     
     

R-squared 0.786784     Mean dependent var 2.622825 

Adjusted R-squared 0.779832     S.D. dependent var 0.417442 

S.E. of regression 0.195872     Akaike info criterion -0.381932 

Sum squared resid 3.529675     Schwarz criterion -0.275084 

Log likelihood 22.33274     Hannan-Quinn criter. -0.338742 

F-statistic 113.1627     Durbin-Watson stat 0.461636 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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2. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 27.332149 3 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  

     
     LOG(IPM) -1.103568 -3.589402 0.377648 0.0001 

LOG(UMK) -0.276111 -0.069477 0.002715 0.0001 
LOG(TPT) 0.049161 0.062412 0.000014 0.0005 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: LOG(K)   

Method: Panel Least Squares   
Date: 06/23/17   Time: 20:38   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 16   
Total panel (balanced) observations: 96  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 10.99384 2.427531 4.528815 0.0000 

LOG(IPM) -1.103568 0.791024 -1.395112 0.1670 

LOG(UMK) -0.276111 0.073910 -3.735760 0.0004 

LOG(TPT) 0.049161 0.022332 2.201357 0.0307 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.989738     Mean dependent var 2.622825 

Adjusted R-squared 0.987339     S.D. dependent var 0.417442 

S.E. of regression 0.046971     Akaike info criterion -3.103295 

Sum squared resid 0.169881     Schwarz criterion -2.595768 
Log likelihood 167.9582     Hannan-Quinn criter. -2.898144 

F-statistic 412.5814     Durbin-Watson stat 1.675453 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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